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ABSTRAK

Pengaruh intensitas kebisingan terhadap derajat kesehatan manusia adalah
kerusakan pada pendengaran. Salah satunya yang dapat terjadi adalah tinnitus
dimana keadaan ini memberikan sensasi denging atau berdenggung pada
penderitanya. Penelitiaan ini dilakukan pada PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04
Banyuasin Sumatera Selatan, dengan pengukuran intensitas kebisingan
menggunakan sound level meter dan untuk mengetahui keluhan tinnitus
menggunakan kuesioner Tinnitus Handicap Inventory (THI). Penelitian ini
penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian cross sectional bersifat
analitik observasional. Populasi penelitian ini seluruh pekerja kontraktor Rig 04,
dengan sampel yang berjumlah 65 pekerja. Intensitas kebisingan pada penelitian
yaitu berasal dari 4 sumber yaitu pada mesin generator sebesar 90,30 dBA.
Sedangkna untuk mesin pompa memiliki intensitas kebisingan sebesar 90,00
dBA. Sedangkan untuk mesin las  memiliki intensitas kebisingan dibawah
sebesar 80,10 dBA dan rig carrier memiliki intensitas kebisingan sebesar 85 dBA.
Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan antara keluhan tinnitus dengan
intensitas kebisingan (p-value = 0,005), umur pekerja (p-value = 0,000), lama
pajanan (p-value = 0,014), kebiasaan merokok ( p-value = 0,036), dan
penggunaan alat pelindung telinga (APT) (p-value = 0,006), dan tidak terdapat
hubungan antara keluhan tinnitus dengan masa kerja ( p-value = 0,838) . Terdapat
korelasi antara intensitas kebisingan dengan keluhan tinnitus setelah dikontrol
oleh variabel umur pekerja. Intesitas kebisingan sebagai variabel independen
utama pada penelitian ini yaitu setiap kenaikan intensitas kebisingan sebesar 1 dB,
maka keluhan tinnitus akan naik sebesar 2,254 derajat setelah dikontrol variabel
umur pekerja.

Kata Kunci : Intensitas kebisingan, Tinnitus, Sound Level Meter
Kepusatakaan : 74 (1967-2021)
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ABSTRACT

The effect of noise intensity on human health is damage to hearing. One of them
that can occur is tinnitus where this condition gives the sufferer a ringing or
buzzing sensation. This research was conducted at PT. Ginting Jaya Energi, Thk
Rig 04 Banyuasin South Sumatra, by measuring noise intensity using a sound
level meter and to find out tinnitus complaints using a Tinnitus Handicap
Inventory (THI) questionnaire. This research is a quantitative study using a cross-
sectional research design with an observational analytic character. The
population of this study were all workers of Rig 04 contractors, with a sample of
65 workers. The noise intensity in this study comes from 4 sources, namely the
generator engine of 90.30 dBA. Meanwhile, the pump engine has a noise intensity
of 90.00 dBA. Meanwhile, the welding machine has a noise intensity below 80.10
dBA and the rig carrier has a noise intensity of 85 dBA. The results showed that
there was a relationship between tinnitus complaints and noise intensity (p-value
= 0.005), worker age (p-value = 0.000), length of exposure (p-value = 0.014),
smoking habits (p-value = 0.036), and use of ear protective equipment (p-value =
0.006), and there is no relationship between tinnitus complaints and years of
service (p-value = 0.838). There is a correlation between noise intensity and
tinnitus complaints after being controlled by the variable age of workers. Noise
intensity as the main independent variable in this study is for every 1 dB increase
in noise intensity, tinnitus complaints will increase by 2.254 degrees after
controlling for the variable age of the worker.

Keywords : Noise intensity, Tinnitus, Sound Level Meter
Literature : 74 (1967-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak dan gas bumi merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui, sumber daya alam ini ditemukan tersimpan di bawah
permukaan bumi. Minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam yang telah
menjadi sumber energi utama saat ini baik dalam skala nasional ataupun
internasional. Indonesia salah satu negara yang memiliki potensi migas yang bisa
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Berdasarkan data survei
yang telah dilakukan tahun 2015 oleh World Energy Council Indonesia memiliki
cadangan batu bara sebesar 28 miliar ton, minyak bumi 500 juta barel dan gas
alam sebesar 100,3 Triliun Cubic Feet (Rusmadi, 2017).

Kebutuhan terhadap minyak dan gas diperkirakan akan terus meningkat
sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan penduduk di dunia. Oleh sebab itu,
kegiatan pada usaha minyak dan gas harus dikelola dengan sebaik mungkin agar
dapat memenuhi jaminan pasokan dimasa depan. Kegiatan pertambangan minyak
dan gas bumi merupakan salah satu bentuk industri yang menghasilkan efek
samping negatif terhadap lingkungan dan manusia yang berada disekitarnya. Efek
negatif ini secara langsung maupun tidak langsung akan membuat manusia di
sekitar industri tersebut menjadi menurun baik dari kualitas fisik maupun non
fisik. Salah satu efek samping negatif tersebut adalah kebisingan yang akan
menyebar hingga keluar dari area industri atau pertambangan (Wijaya and Yusuf,
2019).

Lingkungan kerja dari suatu proyek pertambangan tentu saja bisa
berdampak pada terganggunya kesehatan pekerja. Salah satu faktor dari
lingkungan kerja yaitu faktor fisik, dimana faktor fisik tersebut tidak mungkin
dapat dihilangkan di tempat kerja. Salah satu faktor fisik yang menjadi penyebab
dari terganggunya derajat kesehatan pekerja yaitu kebisingan. Kebisingan adalah
bunyi atau suara yang tidak diinginkan dan sangat sulit untuk dihindari terutama
di tempat kerja. Kebisingan merupakan suatu bunyi atau suara yang ditimbulkan

oleh gelombang suara dengan intensitas dan frekuensi yang tidak menentu dimana
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memiliki kecenderungan yang tinggi dan biasanya sangat menganggu indra
pendengaran manusia (Sumarna, 2018).

Secara fisik tidak ada perbedaan antara suara dan kebisingan. Suara adalah
persepsi indera dan pola kompleks gelombang suara yang diberi label kebisingan,
musik, ucapan, dan sebagainya. Dengan demikian, kebisingan didefinisikan
sebagai suara yang tidak diinginkan. Kebanyakan kebisingan lingkungan kira-kira
dapat dijelaskan dengan beberapa pengukuran sederhana. Semua ukuran dapat
dipertimbangkan melalui frekuensi suara, tingkat tekanan suara secara
keseluruhan, dan level variasi kebisingan tersebut. Kebanyakan suara lingkungan
terdiri dari campuran kompleks dari banyak frekuensi yang berbeda. Frekuensi
mengacu pada jumlah getaran per detik di udara tempat suara merambat dan
sebenarnya diukur dalam Hertz (Hz). Rentang frekuensi yang dapat didengar
biasanya 20-20.000 Hz untuk pendengar yang lebih muda dengan pendengaran
yang tidak terganggu. (Berglund et al., 2000)

Menurut World Health Organization (WHO), kebisingan adalah suara
apapun yang tidak diperlukan dan memiliki efek buruk pada kualitas kehidupan,
kesehatan dan kesejahteraan baik kepada manusia itu sendiri, pihak instansi
ataupun lingkungan disekitar sumber kebisingan. Kebisingan industri bersumber
dari suara mesin yang digunakan dalam proses produksi, melihat banyak dan
berbagai bentuk ukuran mesin yang dipergunakan tidak menutup kemungkinan
kebisingan akan menjadi salah satu faktor fisik dalam dunia industri. Intensitas
kebisingan ini akan meningkat sejalan dengan kekuatan mesin dan jumlah
produksi dari industri.

Kebisingan dalam suatu lingkungan kerja mempunyai batas maksimum dan
minimum, dan diukur dengan NAB yaitu besarnya tingkat suara di mana sebagian
besar tenaga kerja masih berada dalam batas aman untuk bekerja selama 8 jam
sehari atau 40 jam seminggu atau sesuai dengan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja NAB yang seharusnya diterapkan di
pabrik atau perusahaan yaitu 85 dB, apabila NAB melebihi 85 dB akan
mempunyai dampak yang merugikan bagi pekerja, perusahaan ataupun

lingkungan di sekitar tempat kerja.
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Menurut Chandra (2007), Pengaruh utama kebisingan terhadap derajat
kesehatan manusia adalah kerusakan pada indera pendengaran. Pada dasarnya
efek negatif dari kebisingan terhadap indera pendengaran biasanya bersifat
sementara atau tidak lama dan pemulihan dapat terjadi secara cepat. Namun
apabila pekerja atau seseorang tersebut berada dilokasi kerja secara terus menerus
dan terpapar pada kebisingan, pekerja atau orang tersebut kemungkinan besar
akan kehilangan daya dengar yang sifatnya menetap dan tidak dapat pulih
kembali. Gangguan pendengaran adalah ketidak mampuan secara persial atau total
untuk mendengar suara pada salah satu atau kedua telinga. Salah satu tanda
gangguan pendengaran secara permanen yaitu keluhan tinnitus atau yang disebut
dengan telinga mendengung.

Tinnitus merupakan suatu penyakit yang berhubungan dengan fungsi rumah
siput-struktur yang melingkar pada telinga yang berisi rambut-rambut halus yang
disebut cilia. Bila berfungsi dengan benar, suara di luar tubuh akan mengenai
gendang telinga dan menggetarkan cairan di dalam telinga, yang menggetarkan
cilia. Tinnitus adalah kondisi klinis berupa sensasi suara berisik (noise) seperti
berdengung atau bordering, biasanya disebabkan karena adanya gangguan pada
nervus auditori ataupun bagian telinga dalam lainnya. Adapun keluhan yang
dialami ini seperti bunyi mendengung, mendesis, menderu, atau berbagai variasi
bunyi yang lain. (Kamadjaja, 2019)

Menurut Russo (1993) dalam Soalheiro et al., (2012), Gangguan
pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan (NIHL) dianggap salah satu dari
sepuluh etiologi utama dalam populasi. Selain itu, 85 sampai 96% orang dengan
tinnitus menunjukkan beberapa derajat gangguan pendengaran. Aspek utama dari
fungsi pendengaran manusia adalah tingginya persentase keluhan pekerja terkait
kesulitan dalam komunikasi lisan, kapasitas mereka untuk pengenalan suara yang
jelas. Tinnitus adalah gejala tunggal atau utama yang terlibat dalam berbagai
penyakit yang dapat membahayakan kesehatan dan kesejahteraan. Oleh karena itu,
perhatian khusus diperlukan dalam kasus pendengaran normal, karena tinnitus
bisa menjadi gejala pertama penyakit yang umumnya didiagnosis dengan

kehadiran gangguan pendengaran.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syah & Soedjajadi (2017) yang
menganalisis Pengaruh Penggunaan Pelindung Telinga dan Earphone Terhadap
Noise Induced Hearing Loss Dan Tinitus pada Pekerja Bengkel menyimpulkan
bahwa kebisingan di atas NAB dapat menimbulkan Noise Induced Hearing Loss
(NIHL) dan tinitus. Prevalensi Noise Induced Hearing Loss (NIHL) dan tinitus
pada pekerja bengkel mesin yang terpapar bising di PT Dok dan Perkapalan
Surabaya (PT DPS) tergolong tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
pengaruh yang sangat signifikan antara kebiasaan penggunaan earphone dengan
tinnitus (p < 0,01) setelah dikontrol dengan variable penggunaan APT (Alat
Pelindung Telinga) dan masa kerja. Pekerja yang memiliki kebiasaan penggunaan
earphone lebih berisiko 140 kali mengalami keluhan tinitus. Tinitus dapat terjadi
secara langsung setelah terpapar bising sehingga masa kerja tidak berpengaruh
terhadap kejadian tinitus. Meskipun pekerja tidak mengalami NIHL, namun
beberapa pekerja tetap mengeluhkan tinitus.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al., (2015)
yang meneliti hubungan frekuensi dan intensitas tinitus subjektif dengan kualitas
hidup pasien dimana dalam penelitiannya mendapatkan bahwa tinitus frekuensi
tinggi (>2000 Hz) menimbulkan gangguan kualitas hidup lebih berat
dibandingkan tinitus frekuensi rendah (<2000Hz). Rentang frekuensi bicara yang
sering digunakan dalam percakapan sehari-hari berkisar 500- 4000 Hz. Penelitian
epidemiologi mendapatkan prevalensi tinitus pada laki-laki sedikit lebih banyak
dibandingkan perempuan. Pola prevalensi jenis kelamin pada tinitus menyerupai
pola prevalensi pada penyakit kardiovaskuler. Hal ini disebabkan karena tinitus
memiliki faktor risiko yang sama dengan penyakit kardiovaskuler. Menurut
Martines et al. (2010) Alasan lainnya adalah secara umum laki-laki lebih banyak
terpapar bising di lingkungan kerja dan diketahui bahwa pajanan bising kronik
merupakan penyebab utama pada tinitus dan kurang pendengaran.

Lingkungan kerja dari suatu proyek pertambangan tentu saja bisa
berdampak pada terganggunya kesehatan pekerja. Misalnya dalam kebisingan
mesin yang bisa mengakibatkan perubahaan ketajaman pendengaran atau
gangguan pendengaran dan menganggu komunikasi antar pekerja. PT Ginting

Jaya Energi, Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
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penunjang kegiatan operasional kerja ulang sumur dan perawatan sumur minyak
dan gas yang tentu saja memiliki risiko fisik yang tidak bisa diremehkan.

PT. Ginting Jaya Energi Tbk adalah perusahaan yang bekerja dengan
menggunakan alat berat dan berhubungan langsung dengan zat atau kandungan
bumi memiliki risiko yang tinggi, tidak hanya dari ancaman zat dengan
kandungan beracun tetapi juga ancaman fisik. Sumber bahaya fisik sangatlah luas
dan tidak dapat diremehkan, namun juga dapat menyebabkan gangguan kesehatan
dan kecelakaan kerja yaitu seperti kebisingan. Kebisingan sangatlah mengganggu
aktivitas tenaga kerja. Berdasarkan laporan hasil pemantau kebisingan pada
september 2021 diperoleh intensitas kebisingan dilokasi Rig 04 PT. Ginting Jaya
Energi, Tbk Palembang yang berlokasi di Banyuasin lebih dari NAB atau > 85dB.
(Health Safety Environmntal PT. Ginting Jaya Energi Thk Palembang, 202).

Kebisingan yang telah melebihi NAB tentu saja sangat membahayakan para
pekerja, bukan hanya penyakit akibat kerja saja tetapi juga dapat menimbulkan
kecelakaan akibat kerja karena sulitya berkomunikasi ketika dalam keadaan
bising. Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Keluhan Tinnitus pada Pekerja

Kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan data hasil pemantauan kebisingan pada bulan september 2020
diperoleh intensitas kebisingan dilokasi Rig 04 PT. Ginting Jaya Energi, Thk
Palembang yang berlokasi di Banyuasin lebih dari NAB atau > 85dB.
Sebagaimana dapat diketahui bahwa kebisingan merupakan suara yang sangat
menganggu dan tidak diharapkan serta dapat menimbulkan efek terhadap
kesehatan. PT. Ginting Jaya Energi Palembang merupakan perusahaan kontraktor
bidang migas dengan spesialisasi layanan jasa dan pengadaan rig di Indonesia.
Dimana industri tersebut memiliki banyak faktor fisik yang tidak dapat
dihilangkan salah satunya kebisingan yang bersumber dari suara mesin yang
digunakan dalam proses produksi. Intensitas kebisingan ini akan meningkat
sejalan dengan kekuatan mesin dan jumlah produksi dari industri. Melihat

intensitas kebisingan telah melebihi NAB tentu dapat merusak sistem pendegaran
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manusia salah satunya tinnitus, dimana tinnitus merupakan tanda awal dari
gangguan pendengaran. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Keluhan Tinnitus pada Pekerja
Kontraktor Pt. Ginting Jaya Energi, Thk Rig 04 Banyuasin Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan intensitas kebisingan dengan keluhan tinnitus pada
pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin Sumatera

Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.  Mengetahui Intensitas kebisingan di PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04
Banyuasin Sumatera Selatan.

2. Mengetahui Keluhan Tinnitus pada pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya
Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin Sumatera Selatan

3. Mengetahui gambaran umur, lama pajanan, masa kerja, kebiasaan merokok
dan penggunaan alat pelindung telinga (APT) terhadap keluhan tinnitus
pada pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin
Sumatera Selatan

4.  Menganalisis hubungan antara intensitas kebisingan dengan keluhan tinnitus
pada pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin
Sumatera Selatan

5. Menganalisis hubungan antara umur pekerja dengan keluhan tinnitus pada
pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin
Sumatera Selatan

6.  Menganalisis hubungan antara lama pajanan dengan keluhan tinnitus pada
pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin
Sumatera Selatan

7. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan keluhan tinnitus pada
pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin

Sumatera Selatan
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10.

Menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok dengan keluhan tinnitus
pada pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin
Sumatera Selatan

Menganalisis hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT)
dengan keluhan tinnitus pada pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi,
Tbk Rig 04 Banyuasin Sumatera Selatan

Menganalisis variabel yang paling berhubungan dengan keluhan tinnitus
pada pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Thk Rig 04 Banyuasin
Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.
2.

Sebagai media penerapan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja.
Sebagai bahan masukan dan referensi dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi terutama untuk lingkup Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di industri minyak dan gas bumi (migas).
Sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa yang tertarik dengan topik

penelitian higiene industri dan penyakit akibat kerja.

1.4.2 Bagi PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04 Banyuasin Sumatera Selatan

1.

Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan bidang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) perusahaan.

Mendapatkan informasi mengenai gambaran keluhan tinnitus pada pekerja,
serta dapat memberikan tindakan untuk meminimalkan efek gangguan
kesehatan pada pekerja.

Sebagai bahan masukan dalam upaya mengurangi kejadian penyakit akibat
kerja terhadap pekerja kontraktor PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04

Banyuasin Sumatera Selatan.

1.4.3 Bagi Mahasiswa

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan kemampuan mahasiswa/i

serta dapat menambah wawasan mengenai dampak pajanan dari intensitas
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kebisingan yang ada di lingkungan kerja khususnya di industri minyak dan gas
bumi. Dan diharapkan mahasiswa/i dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh
selama dibangku kuliah dan meningkatkan pengetahuan langsung dilapangan
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Ginting Jaya Energi, Tbk Rig 04
Banyuasin Sumatera Selatan.

1.5.2 Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan untuk melakukan penelitian ini dimulai pada bulan
Januari hingga Februari 2021.

1.5.3 Lingkup Materi
Dalam penelitian ini lingkup materinya adalah Ilmu Kesehatan Masyarakat
khususnya ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang meliputi hygiene

industry dan penyakit akibat kerja
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